BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang


Kota - Kota di Indonesia saat ini memasuki ranah fenomena yang menarik untuk digagas dalam pemerintahan kota, banyaknya tempat yang di berikan satu nilai tambah dari identitas aslinya menjadi tempat dalam suatu kota yang ramai dikunjung. Kota bersaing dalam mengembangkan pembangunan kota didukung dengan pemimpin yang semakin jeli dalam menganalisa Identitas. Fenomena ini menjadikan setiap kota kini bersaing dalam membentuk identitas kota dalam unsur budaya lokal dari satu lokasi menjadi destinasi wisata. Tak hanya tempat yang identik, kota yang juga semakin dikenal, masyarakat di kota pun akan ikut menjaga jati diri kota dari masa ke masa. 

Kota merupakan bentukan fisik buatan manusia yang kolektif dan dibangun dalam kurun waktu yang panjang, melalui proses yang mengakar pada budaya masyarakatnya, Aldo Rossi (1982). Proses terbentuknya identitas suatu kota akan melihat pada budaya masyarakat kotanya selama beberapa kurun waktu. Ketika kota sudah memiliki karakteristik yang menunjukkan jatidirinya, didukung dengan potensi kearifan lokal yang unik, juga kejelasan dalam dasar pengembangan kota akan dapat pembeda suatu kota dengan kota lain. Karakter tersebut kemudian dikenal sebagai identitas kota, yang dapat memudahkan kota untuk dikenali dan diingat. Menurut Lynch (1960), identitas adalah suatu jangkauan saat seseorang mampu mengenali atau memanggil kembali (ingatan) suatu tempat yang memiliki perbedaan dengan tempat yang lain karena memiliki kemenonjolan, karakter dan keunikan. Identitas adalah hal mendasar yang sangat penting. Hal ini dikarenakan identitas adalah sesuatu yang digunakan untuk mengenali, membedakan suatu tempat dengan tempat lainnya. Kemenonjolan dan keunikan masing – masing kota tidak akan sama, meskipun ada beberapa kota – kota yang memiliki kemiripan karakter. Sehingga mengenal kota berarti melihat kejelasan, keunikan, dan karakternya.
Sebagai salah satu kota pesisir yang berada diujung barat daya Jawa Tengah, Kota Cilacap memiliki pelabuhan alami satu – satunya di bagian selatan pulau jawa,. Dahulunya dirancang sebagai kota dengan tingkat pertumbuhannya tinggi dengan dibangunnya pelabuhan terbesar di wilayah selatan pulau Jawa, namun berjalannya waktu tujuan semula untuk membesarkan kota ini tak kunjung berhasil, roda perekonomian yang seharusnya didukung dengan Industri – Industri kecil justru mati dan berkembang pada industri yang besar saja. Hal ini sangat berpengaruh terhadap perubahan akibat pertumbuhan daerah di kota tersebut, Pertumbuhan penduduk meningkat seiring dengan pertumbuhan industri. 

Akulturasi budaya terjadi antara masyarakat asli dengan masyarakat pendatang. Masyarakat membentuk kebudayaan yang melekat pada kota. Penggunaan ruang kota  sebagai tempat kegiatan kebudayaan menyatukan seluruh kalangan masyarakat yang tinggal didalamnya. Kota menjadi pusat kegiatan dengan kualitas kehidupan yang lebih baik bagi masyrakatnya. Fenomena ini Membentuk Identitas kota Cilacap. Yang terjadi di kota Cilacap, Arah perkembangan kota belum tentu dapat menyelamatkan karakter yang telah membentuk identitas kota. Pendapat yang sama dikemuakan Aldo Rossi (1982), Hal ini dikarenakan perkembangan kota memberi dampak yang besar, berupa perubahan secara bentuk fisik kota hingga gaya hidup masyarakat sehingga karakter yang menjadi identitas kota tidak dapat dipertahankan. Saat ini terdapat beberapa kota yang telah berusaha menjaga dan meningkatkan identitas dengan menjadikan visi pembangunan, sehingga memunculkan program-program pembangunan yang berupaya membentuk identitas kota. 

Belum dijadikannya kota Cilacap bukan sebagai kota administratif membawa kebijakan baru di tahun 2011 pada Perda No.9 yang berisikan RTRW kabupaten cilacap  tertera di pasal 50 bahwa dalam menjadikan cilacap sebagai wilayah pengembangan Pusat Kegiatan Nasional dan merancang detail tata ruang kawasan perkotaan cilacap. Menurut Bapelitbangda Cilacap menanggapi perda tersebut saat ini pemerintah sudah menentukan wilayah yang masuk dalam kawasan yaitu kecamatan Cilacap Tengah, Kecamatan Cilacap Utara, Kecamatan Cilacap Selatan, Kecamatan Kesugihan, dan Kecamatan Jeruk Legi. Pembentukan kawasan perkotaan secara administratif ini sudah mencapai tahap finalisasi RTTR menuju ke Perda. 
Perkembangannya kota Cilacap berubah seiring dengan bertambahnya waktu dan belum ada ketetapan arah pengembangan kota Cilacap. Sedangkan menurut Suwarno (1989) bahwa suatu kota seharusnya memiliki sesuatu yang khas dan orisinil yang nantinya akan membentuk identitas kotanya. Hal ini tentu akan menjadikan kemenarikan bagi kotanya supaya berbeda dengan kota lainnya. 

Pernyataan Suwarno, 1989 ini menjadi dasar bahwa Identitas kota diperlukan untuk mengamati perkembangan suatu kota dari waktu ke waktu. Dengan mengidentifkasi faktor - faktor pembentuk Identitas kota Cilacap akan ditemukan dalam bentuk faktor yang akan bisa bermanfaat  untuk menjadi ciri khas yang bisa membedakan kota Cilacap dengan kota lainnya.
1.2  Perumusan masalah
Berangkat dari pernyataan Lynch (1980)  identitas adalah suatu kondisi saat seseorang mampu mengenali atau memanggil kembali (ingatan) suatu tempat yang memiliki perbedaan dengan tempat yang lain karena memiliki karakter dan keunikan. Pernyataan ini menjadikan identitas kota sebagai hal mendasar yang sangat penting bagi kota untuk mengenali dan membedakan satu kota dengan kota lainnya. Yang terjadi di kota – kota Indonesia, banyak kota yang telah mampu menciptakan identitas yang dimilikinya menjadi ciri khas yang bisa membedakan kota tersebut dengan kota lainnya. 
Fenomenanya di kota Cilacap sebagai wilayah perencanaan kawasan perkotaan, kota belum memiliki identitas yang mampu dijadikan sebagai dasar perencanaan pengembangan kota. Ciri khas kota masih dapat dilihat dari banyak faktor, Sehingga yang menyebabkan pembentukan Identitas kota Cilacap ini belum terlihat jelas. Dengan dasar Suwarno (1989) bahwa suatu kota seharusnya memiliki sesuatu yang khas dan orisinil yang nantinya akan membentuk identitas kotanya. Hal ini tentu akan menjadikan kemenarikan bagi kota supaya berbeda dengan kota lainnya. 
Pada perkembangannya kota Cilacap berubah seiring dengan bertambahnya waktu, untuk dapat mengamati perkembangan kota tentu diperlukan identitasnya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengeksplorasi pencarian faktor – faktor pembentuk identitas kota Cilacap dapat mengerucutkan ranah pencarian identitas kota yang ditinjau dari keilmuan urban design. 
1.3  Tujuan Penelitian


Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan sebagai berikut :

1.3.1  
Mencari faktor – faktor pembentuk identitas kota Cilacap

1.3.2 
Menganalisa faktor yang terkuat untuk dijadikan sebagai identitas kota cilacap.

1.4  Sasaran Penelitian

Sasaran dari penelitian ini adalah :

1.4.1 Mengambil data lapangan secara holistik kota Cilacap. Identifikasi Faktor – faktor yang membentuk Identitas Kota

1.4.2 Menganalisa Faktor – faktor dominan dalam pembentukan Identitas Kota Cilacap.

1.4.3 Menentukan faktor terkuat dalam pembentukan Identitas Kota Cilacap

1.5  Manfaat Penelitian

Dengan ditemukanya faktor pembentuk identitas Kota Cilacap dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi diantaranya :

1.5.1 Bagi Perancang kota Cilacap, dapat memberikan rekomendasi dalam membuat perencanaan tata ruang kota berdasarkan faktor yang mendominasi penelitian.

1.5.2 Bagi pemerintah kota Cilacap, dapat memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan dalam membentuk atau menyusun identitas kota
1.5.3 Bagi Masyarakat dengan adanya identitas yang memiliki kejelasa, keunikan juga karakter maka akan mudah untuk memperkenalkan diri kepada masyarakat di kota lain dan menjaga keberlanjutan identitas kotanya sendiri.
1.5.4 Bagi ilmu pengetahuan dapat mempejelas wawasan arsitektural khususnya dalam kajian identitas kota yang mungkin dapat membantu mendentifikasi identitas lain.  
1.6  Lingkup Penelitian
Lingkup spasial  atau wilayah yang dibatasi pada penelitian ini adalah Kota Cilacap sesuai dengan wilayah yang tertera pada rencana tata ruang perkotaan :

A. Kecamatan Cilacap Utara

B. Kecamatan Cilacap Tengah

C. Kecamatan Cilacap Selatan

D. Kecamatan Kesugihan

E. Kecamatan Jeruk legi hanya wilayah kelurahan Tritih

Dari 5 kecamatan tersebut terbentuk 15 kelurahan didalamnya. 
Sedangkan dalam ruang lingkup substansial atau materi yang akan dikaji pada penelitian ini dibatasi pada Faktor yang dihasilkan dari analisis statistik yang telah dilakukan. Pembahasan mengenai kajian yang berkaitan dengan Identitas kota dan perkembangan kota dalam keilmuan arsitektur yang akan dilihat pada faktor – faktor pembentuk Identitas kota Cilacap. 
1.7  Sistematika Pembahasan
1.1.1 Bab I Pendahuluan

Menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, merumuskan masalah, Tujuan, sasaran, lingkup, manfaat, sistematika, dan kerangka Pemikiran dalam melakukan proses penelitian
1.1.2 Bab II Kajian Pustaka
Memberikan basis penelitian pada teori tentang identitas kota Cilacap. Teori mengenai identitas secara global, identitas kota, dan juga yang dapat dilakukan setelah ditemukannya identitas kota pada teori perkembangan dan perancangan kota.
1.1.3 Bab III Metode Penelitian

Penjabaran mengenai prosedur dalam melakukan penelitian. Pendekatan, objek, lokasi, strategi, kriteria narasumber, variable, metode pengumpulan data, cara mengolah data, juga deskripsi teknik pemaknaan yang akan dilakukan pada penelitian.

1.1.4 Bab IV Gambaran Objek Penelitian
Gambaran perkembangan sejarah kota hingga saat ini, beserta gambaran – gambaran visualnya.
1.1.5 Bab V Analisa
Pada proses analisa ini dilakukan berdasarkan olah data dari kuesioner yang telah dibagikan kepada masyarakat pada 5 kecamatan di kabupaten yang telah berkembang menjadi wilayah perkotaan.
1.1.6 Bab IV Kesimpulan dan Rekomendasi
Pernyataan temuan penelitian yang berupa beberapa kelompok faktor pembentuk identitas di kota Cilacap. Dan memberikan rekomendasi kepada perancang arsitektur kota, juga penelitian selanjutnya.
1.8  Kerangka Pemikiran
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Dari gambar 1.1 diatas, penelitian ini disusun melalui 9 tahapan yang dirangkum dalam 6 bab pokok bahasan. Dari latar belakang masalah penelitian hingga memberikan pemaknaan atas hasil uji statistik, dan memberikan kesimpulan dan rekomendasi. 
Di awal penelitian, dalam menentukan judul, tema dan lokus penelitian dilakukan observasi awal yang melihat kondisi lapangan. Kemudian diajukan dalam bentuk proposal tesis, hingga menghasilkan temuan – temuan yang telah diuji melalui uji statistik dan dikelompokan dalam model faktor melalui analisis faktor. Sehingga di akhir penelitian, temua yang dihasilkan dapat memberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya, dan pihak – pihak yang memiliki kepentingan yang berkaitan dengan identitas kota.

1.9 Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian ini menjelaskan posisi penelitian dengan subjek dan objek yang diambil ini tidak memiliki kesamaan/plagiasi dengan penelitian lainnya.  Berikut merupakan penelitian – penelitian yang menjadi referensi penulis :

Tabel 1.1 Tabel Keaslian Penelitian

	N0
	PENGARANG/ PENULIS/

PENELITI
	JUDUL
	Th
	PENERBIT / PUBLIKASI
	TEMUAN
	VARIABEL TEMUAN

	1. 
	Amar
	IDENTITAS KOTA, FENOMENA DAN PERMASALAHANNYA

	2009
	Jurusan Arsitektur FT ‐ Untad

	Hasil analisa pada penelitian ini adalah proses perkembangan kota melalui penelusuran tatanan kehidupan kota berdasarkan apresiasi, aspirasi, kebijakan, nilai‐nilai historis dan sosial budaya masyarakat sebagai pemaknaan identitas kota
	Pemeritahan

Nilai historis

Sosial budaya masyarakat

	2
	Tito Alfani
	PENGARUH WAKTU TERHADAP IDENTITAS DANIMAGE KAWASAN

	2008
	Universitas Indonesia
	Kesimpulan dari skripsi ini adalah Perubahan pada identitas dan image yang terjadi bisa dilihat melalui 2 sifat berjalannya waktu yakni rhythmic and repetition & progressive and irreversible.
perubahan waktu tidak diiringi oleh perubahan identitas kawasan secara fisik (hanya terjadi perubahan pada identitas fisik). Hal ini berpengaruh pada pembentukan image nya.
	Waktu



	3
	Müge Riza, Naciye Doratli & Mukaddes Fasli

	City Branding and Identity

	2011
	Science Direct
	Konsep sebuah image dibangun melalui irisan dari branding kota dan identitas kota akan sangat mempengaruhi quality of life. Gedung – gedung yang dijadikan ikon adalah alat untuk mengkomunikasikan symbol status dari kotanya dan menarik pengunjungnya.
	Quality of Life

	4. 
	Rahim HASHEMPOUR, Ph.D. assistant professor, 
	Identity and sense of place in the new cities


	2010
	Faculty of Architecture and Urbanism, Imam Khomaini International University (IKIU)

	Fenomena kota yang baru identitas masyarakat yang tinggal didalamnya, tradisi yang diciptakan,

Identitas fisik yang meliputi Lanskap dan kotanya. Keseragaman bentuk gedung, network, transportasi.

Planning untuk menciptakan identitas berdasarkan regulasi yang berbasis pada :

· Space or the spatial organization

· Time or Time organization

· Communication or Communicational Organization

· Meaning or Semantic Structure
	Identitas fisik yang meliputi Lanskap dan kotanya. Keseragaman bentuk gedung, network, transportasi.



	5. 
	Jenny Ernawati

	Faktor-Faktor Pembentuk Identitas Suatu Tempat


	2011
	Fakultas Teknik Universitas Brawijaya
	Penelitian place identity dalam lingkup perkotaan yang merupakan hunian mereka yang diukur berdasarkan 5 aspek (Bernardo & Palma, 2005; Breakwell, 1986, 1992, 1993; Lalli, 1992), yaitu: (1) Continuity, (2) Familiarity, (3) Attachment, (4) Commitment, (5) External Evaluation. 

Dari ketiga faktor pembentuk identitas suatu tempat tersebut, nampak bahwa faktor penentu yang paling berpengaruh adalah faktor Hubungan Personal. faktor kedua yang berpengaruh sebagai pembentuk identitas suatu tempat adalah faktor Lingkungan Fisik.
	Hubungan Personal

Lingkungan fisik



	6
	Ashild Lappegard Hauge
	Identity and Place : A Critical Comparison of three identity  theories.
	2007
	Architectural science review
	Identitas dapat dideskripsikan sebagai karakter yang membedakan atau kepribadian dari seseorang. Identitas dari sebuah tempat mungkin saja terlihat sebagai bagian dari kategori Identitas lainnya. Identitas memanifestasikan dirinya pada berbagai tingkatan yang merupakan salah satu tempat.

	Identitas merupakan manifestasi fisik dari satu tempat yang dapat dieksploitasi besar – besaran untuk dikembangankan ke berbagai aspek.

	7.
	Deasy Olivia 
	Faktor – Faktor Pembentuk Karakteristik sebaran Sarana dan Prasarana Permukiman Wilayah Perbatasan Kota Semarang. 

(Studi Kasus: Permukiman Kelurahan Sendang Mulyo) 


	2016
	Tesis Magister Arsitektur Universitas Diponegoro
	Dalam penelitian menggunakan metode analisis faktor, terdapat faktor-faktor yang memiliki 

prosentase tertinggi dalam membentuk karakteristik sebaran sarana dan 

prasarana permukiman di wilayah perbatasan kota Semarang, yaitu faktor 

pencapaian menuju sarana perdagangan dan sarana sosial  dan faktor kepuasan penghuni terhadap 

ketersediaan sarana perdagangan dan sarana pendidikan dasar dan 

menengah pertama.
	proses analisis faktor.


Sumber : Peneliti,2017
Dari table 1.1 banyak peneliti sebelumnya yang telah membahas mengenai identitas kota dan pengembangan identitas kota bagi perkembangan kota, termasuk city branding. Ada berbagai macam metode dan temuan yang berbeda yang dapat diadaptasi untuk penelitian ini salah satunya adalah adalah pada penelitian dalam table 1.1 nomor 5 dalam penelitian ini ditemukan bahwa identitas kota dipengaruhi oleh sense of place dari masyarakat yang tinggal di kota tersebut. Sedangkan pada penelitian pada nomor 6 menerangkan posisi identitas dalam tiga kajian teori yang berkaitan dalam pembentukan identitas pada sebuah tempat. Berdasarkan keenam penelitian diatas menerangkan bahwa identitas kota dapat dilihat melalui beberapa aspek yang sangat luas. Dalam ilmu perancangan kota di Arsitektur, Identitas memanifestasikan dirinya pada bentuk – bentuk fisik yang menandai kota dalam berbagai kategori waktu. Identitas juga dapat menjadi dasar perancangan kota dan pengembangan penelitian yang berkaitan dengan perkembangan kota lainnya seperti citra kota dan city branding. Identitas kota dapat diteliti untuk mengamati perkembangan kota dari waktu ke waktu. 
Dan berdasarkan penelitian – penelitian sebelumnya mengenai identitas kota dapat disimpulkan penelitian yang berkaitan dengan identitas kota Cilacap belum pernah diteliti sebelumnya. Dan pada tabel diatas merupakan referensi dari penyusunan dari penelitian ini. 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran


Sumber : Peneliti,2017








3

